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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan, mana yang lebih baik, dan mendeskripsikan pemahaman konsep matematika berdasarkan gaya belajar visual, auditorial, dan kinestetik melalui model pembelajaran matematika Knisley pada materi segiempat kelas VII SMP Islam 01 Kota Batu. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kombinasi dengan desain sequential explanatory. Sampel penelitian kuantitatif adalah peserta didik kelas VII-C (kelas eksperimen) dan VII-E (kelas kontrol). Sedangkan subjek penelitian kualitatif sebanyak enam siswa pada masing-masing kelas sampel yaitu dua siswa yang mempunyai gaya belajar visual, dua siswa yang mempunyai gaya belajar auditorial, dan dua siswa yang mempunyai gaya belajar kinestetik. Pengujian statistik menggunakan two way anova yang sebelumnya diuji normalitas, homogenitas, dan kesamaan rata-rata dengan taraf signifikan (0,05). Hasil penelitian menunjukkan anatara lain: (1) terdapat perbedaan pemahaman konsep matematika siswa berdasarkan gaya belajar visual, auditorial, dan kinestetik antara kelas eksperimen dan kontrol, (2) pemahaman konsep matematika berdasarkan gaya belajar visual, auditorial, dan kinestetik pada kelas eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol, (3) pemahaman konsep matematika berdasarkan gaya belajar visual lebih baik dari pada pemahaman konsep matematika berdasarkan gaya belajar auditorial dan kinestetik pada kelas eksperimen, (4) pemahaman konsep matematika pada kelas eksperimen lebih baik daripada siswa kelas kontrol, karena kebanyakan siswa kelas eksperimen menunjukkan sikap aktif dalam pembelajaran matematika dengan model pembelajaran matematika Knisley.
Kata-kata Kunci: pemahaman konsep matematika, gaya belajar,
model pembelajaran matematika knisley, segiempat.
PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan hal yang penting bagi kemajuan suatu negara karena menjadi salah satu faktor yang mendukung perubahan intelektual manusia. Dengan sistem pendidikan yang baik akan dihasilkan sumber daya manusia yang berkualitas pula. Berdasarkan UU. Nomor 20 Tahun 2003 pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. 
Pendidikan tidak lepas dari salah satu disiplin ilmu yang erat hubungannya dengan kehidupan sehari-hari yaitu matematika. Pembelajaran matematika menggariskan siswa harus mempelajari matematika melalui pemahaman dan dapat membangun pengetahuan baru, pengalaman, serta pengetahuan yang dialami sebelumnya. Pentingnya memiliki pemahaman konsep oleh siswa dikemukakan oleh Santrock (dalam Sumarwo dkk, 2017:3) bahwa pemahaman konsep adalah aspek kunci dari pembelajaran. Apabila siswa tidak dapat memahami konsep dasar dalam pembelajaran matematika, maka untuk pembelajaran matematika selanjutnya siswa akan mengalami kesulitan dalam menyelesaikan berbagai permasalahan begitu pula sebaliknya. Namun pada kenyataannya masih banyak siswa yang belum menguasai konsep dalam matematika dikarenakan kebanyakan siswa hanya menghafal rumus yang sudah ada dan kurang mampu mengaitkan asal mula rumus tersebut berasal dengan konsep yang telah dimilikinya (Murizal dkk, 2012:20). 
Berdasarkan wawancara bersama seorang guru matematika di SMP Islam 01 Batu, salah satu faktor yang menjadi masalah dalam pembelajaran matematika adalah pemahaman konsep yang dimiliki siswa masih tergolong rendah. Kebanyakan siswa mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal yang diberikan oleh guru seperti menerapkan rumus matematika di soal yang lain dari contoh yang diberikan dan belum mampu mengungkapkan ide atau pandangannya sendiri untuk menemukan solusi dari soal yang diberikan. Di sisi lain, guru juga masih menerapkan model pembelajaran yang berpusat pada guru (konvensional), sehingga menyebabkan siswa semakin bergantung pada penjelasan dari guru dan tidak menggali ide sesuai pandangannya sendiri. Selain itu, perbedaan karakteristik setiap siswa tentunya juga berpengaruh pada penguasaan konsep yang dimilikinya. Hal tersebut mengakibatkan penguasaan konsep siswa juga mempunyai cara yang berbeda-beda sesuai dengan karakterisktik yang dimilikinya. Setiap siswa memiliki kecerdasan masing-masing yang lebih dominan, memiliki tingkatan kecerdesan yang berbeda–beda, memiliki karakter belajar yang berbeda, kebiasaan yang berbeda, dan cara belajar yang berbeda pula disebut sebagai gaya belajar siswa.
Menurut Risnawita dan Ghufron (2014:42), gaya belajar merupakan sebuah pendekatan yang menjelaskan mengenai bagaimana individu belajar atau cara yang ditempuh oleh masing-masing orang untuk berkonsentrasi pada proses, dan menguasai informasi yang sulit dan baru melalui persepsi yang berbeda. Menurut Bobbi DePorter dan Hernacki (2005:112) ada tiga macam tipe gaya belajar yang berdasarkan modalitas belajar yaitu: visual, auditorial, dan kinestetik.
Selain dua faktor tersebut, diperlukan juga model pembelajaran yang dapat mengatasi permasalahan dalam pembelajaran, sehingga dapat meningkatkan pemahaman konsep matematika berdasarkan gaya belajar siswa, yaitu model pembelajaran matematika Knisley. Knisley (dalam Asih, 2013:26-27) mengatakan bahwa Model Pembelajaran Matematika Knisley (MPMK) merupakan model pembelajaran Kolb yaitu pembelajaran matematika yang terdiri dari empat tahap, yaitu : (1) Kongkrit-Reflektif, (2) Kongkrit –Aktif, (3) Abstrak-Reflektif, dan (3) Abstrak-Aktif. Menurut Knisley (dalam Asih, 2013:27) pada tahap kongkrit-reflektif dan tahap abtrak-reflektif guru relatif lebih aktif sebagai pemimpin, sedangkan pada tahap kongkrit-aktif dan abstrak-aktif siswa lebih aktif melakukan eksplorasi dan ekspresi kreatif sementara guru berperan sebagai mentor, pengarah, dan motivator.
METODE
Dalam penelitian ini pendekatan penelitian yang digunakan adalah mixed methods research atau metode campuran. Sedangkan jenis penelitian campuran yang digunakan adalah metode campuran sequential explanatory design, yaitu mengumpulkan data kuantitatif pada fase pertama, menganalisis hasil, kemudian menggunakan hasil-hasil untuk  merencanakan fase kedua, yaitu fase kualitatif (Creswell, 2016:299). 
Metode Penelitian Kuantitatif
Desain penelitian yang digunakan yaitu Factorial Experimental. Desain faktorial merupakan desain penelitian dengan memperhatikan adanya variabel moderator yang mempengaruhi suatu perlakuan atau variabel bebas (Lestari dan Yudhanegara, 2015:149). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP Islam 01 Kota Batu tahun ajaran 2018/2019 yang berjumlah 120 siswa yang terbagi dalam 5 kelas, yaitu kelas VII-A, VII-B, VII-C, VII-D, dan VII-E. Sedangkan pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan prosedur Cluster Random Sampling sehingga diperoleh sampel yaitu kelas VII-C sebagai kelas eksperimen yang menerapkan model pembelajaran matematika Knisley dan VII-E seagai kelas kontrol yang menerapkan model pembelajaran konvensional yang seluruhnya berjumlah 46 siswa dan masing-masing kelas terdiri dari 23 siswa. Teknik pengumpulan data kuantitatif yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik tes. Teknik tes digunakan untuk memperoleh data pemahaman konsep matematika dan gaya belajar siswa. 
Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes pemahaman konsep matematika dan angket gaya belajar. Tes pemahaman konsep matematika diberikan kepada siswa sebelum (pretest) dan setelah diberikan perlakuan (posttest), sedangkan angket gaya belajar diberikan sebelum diadakannya pretest dan diberikan kepada siswa kelas eksperimen dan siswa kelas kontrol. Lembar pretest dan posttest merupakan dua instrumen yang berbeda, di mana lembar pretest digunakan untuk memperoleh data tentang kondisi kemampuan awal siswa dan lembar posttest digunakan untuk memperoleh data akhir siswa tentang kondisi kemampuan siswa setelah diberikan perlakuan. Tes awal (pretes) diberikan kepada siswa dengan jumlah soal 5 item pertanyaan yang berkaitan dengan indikator pemahaman konsep matematika pada materi segiempat, sedangkan tes akhir (posttest) yang diujikan berupa soal uraian sebanyak 5 item pertanyaan yang berkaitan dengan indikator pemahaman konsep pada materi segiempat. Sedangkan angket gaya belajar terdiri dari 30 pernyataan yang dibagi menjadi 10 pernyataan dengan gaya belajar visual, 10 pernyataan dengan gaya belajar auditorial, dan pernyataan dengan gaya belajar kinestetik. Angket gaya belajar digunakan untuk menggolongkan gaya belajar siswa. Lembar soal tes tersebut telah divalidasi secara isi dan konstruk oleh validator ahli, yaitu Bapak Abdul Halim Fathoni sebagai dosen pendidikan matematika dan Ibu Chofifah sebagai guru mata pelajaran matematika. Analisis data kuantitatif dalam penelitian ini meliputi uji prasyarat dan uji hipotesis dengan taraf signifikansi 5%. Uji prasyarat yang digunakan yaitu uji normalitas, uji homogenitas, dan uji kesamaan rata-rata. Sedangkan  uji hipotesis yang digunakan yaitu uji two way anova dan uji-t satu pihak. Perhitungan analisis data kuantitatif menggunakan Software SPSS 20.
Metode Penelitian Kualitatif
Dalam metode penelitian kualitatif, jenis penelitian yang digunakan yaitu deskriptif kualitatif. Subjek penelitian kualitatif yang ditentukan yaitu empat siswa pada masing-masing siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol. Subjek tersebut dipilih berdasarkan hasil penggolongan gaya belajar dan hasil posttest pemahaman konsep matematika yang kemudian dikelompokkan menjadi tiga kriteria, yaitu pemahaman konsep matematika bergaya belajar visual, pemahaman konsep matematika siswa bergaya belajar auditorial, dan pemahaman konsep matematika siswa bergaya belajar kinestetik.Teknik pengumpulan data kualitatif menggunakan metode non tes yang meliputi wawancara dan observasi. Wawancara bertujuan untuk memperoleh data kualitatif tentang pemahaman konsep matematika siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol dan untuk mengetahui respon siswa tentang model pembelajaran yang diterapkan di kelas. Sedangkan observasi bertujuan untuk memperoleh data kualitatif tentang kegiatan pembelajaran di kelas eksperimen dan kontrol. 
Instrumen penelitian dalam penelitian meliputi lembar pedoman wawancara dan lembar observasi/pengamatan. Lembar pedoman wawancara siswa terdiri dari beberapa pertanyaan yang telah disusun sebelumnya. Ruang lingkup pertanyaan yang diberikan kepada siswa berkaitan dengan informasi yang diperoleh dari hasil tes pemahaman konsep matematika siswa yang disusun sesuai dengan indikator pemahaman konsep matematika. Sedangkan lembar observasi/pengamatan digunakan untuk mengetahui keaktifan pada kegiatan siswa dan guru di dalam kelas. Teknik analisis data kualitatif yang dilakukan meliputi reduksi data (data reduction), penyajian data (data display), dan penarikan kesimpulan (verification). Sedangkan uji keabsahan data kualitatif menggunakan uji triangulasi teknik.
HASIL
Hasil Analisis Data Kuantitatif
	Berdasarkan hasil data pretest pemahaman konsep matematika siswa pada kelas sampel diketahui bahwa untuk uji normalitas data pretest diperoleh nilai Sig = 0,469  0,05 pada kelas eksperimen dan nilai Sig = 0,461  0,05 pada kelas kontrol sehingga dapat disimpulkan bahwa data pretest siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal. Hasil uji normalitas data pretest dipaparkan pada Tabel 1.
Tabel 1 Hasil Uji Normalitas Data Pretest
	
	Kelas
	Shapiro-Wilk

	
	
	Sig.

	Pemahaman Konsep Matematika
	Eksperimen
	0,469

	
	Kontrol
	0,461



Hasil uji homogenitas data pretest menggunakan Lavene Statistic, diperoleh nilai Sig = 0,942  0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan varians data pretest antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil uji homogenitas data pretest dapat dilihat pada Tabel 2.
Tabel 2 Hasil Uji Homogenitas Data Pretest
	Lavene Statistic
	Sig

	0,005
	0,942


Hasil uji kesamaan rata-rata data pretest menggunakan uji-t dua pihak, diperoleh nilai Sig = 0,895  0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan kemampuan awal antara siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil uji kesamaan rata-rata data pretest dipaparkan pada Tabel 3.

Tabel 3 Hasil Uji Kesamaan Rata-Rata Data Pre-test
	
	Sig (2-tailed)

	Pemahaman Konsep Matematika Siswa
	Equal Variances assumed
	0,895


Hasil data posttest pemahaman konsep matematika berdasarkan gaya belajar siswa, diketahui bahwa untuk uji normalitas data posttest diperoleh nilai Sig = 0,156  0,05 pada kelas eksperimen dan nilai Sig = 0,101  0,05 pada kelas kontrol sehingga dapat disimpulkan bahwa data posttest siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol telah berdistribusi normal. Hasil uji normalitas data posttest dapat dilihat pada Tabel 4.
Tabel 4 Hasil Uji Normalitas Data Posttest
	
	Kelas
	Shapiro-Wilk

	
	
	Sig.

	Pemahaman Konsep Matematika Siswa
	Eksperimen
	0,156

	
	Kontrol
	0,101


Untuk hasil uji homogenitas data posttest menggunakan Lavene Statistic, diperoleh nilai Sig = 0,899  0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan varians data pretest antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil uji homogenitas data pretest dapat dilihat pada Tabel 5.
Tabel 5 Hasil Uji Homogenitas Data Posttest
	Lavene Statistic
	Sig

	0,16
	0,899


Sedangkan untuk hasil uji hipotesis data posttest menggunakan uji Two Way Anova, diperoleh kesimpulan bahwa terdapat perbedaan pemahaman konsep matematika berdasarkan gaya belajar visual antara yang menggunakan model pembelajaran Knisley  dan model pembelajaran konvensional, terdapat perbedaan pemahaman konsep matematika berdasarkan gaya belajar auditorial antara yang menggunakan model pembelajaran Knisley  dan model pembelajaran konvensional, dan terdapat perbedaan pemahaman konsep matematika berdasarkan gaya belajar kinestetik antara yang menggunakan model pembelajaran Knisley  dan model pembelajaran konvensional. Hasil uji hipotesis data posttest dapat dilihat pada Tabel 6.
Tabel 6 Hasil Uji Hipotesis Pemahaman Konsep Matematika Berdasarkan Gaya Belajar
	Source
	Sig
	Keterangan

	Pembelajaran
	0,000
	H0 ditolak

	Gaya Kognitif
	0,009
	H0 ditolak

	Pembelajaran*Gaya kognitif
	0,033
	H0 ditolak


Sedangkan untuk hasil uji hipotesis data posttest menggunakan uji-t satu pihak, diperoleh nilai thitungttabel  sehingga dapat disimpulkan bahwa pemahaman konsep matematika siswa bergaya belajar visual menggunakan model pembelajaran matematika Knisley lebih baik daripada kelas yang menggunakan model pembelajaran konvensional, nilai thitungttabel  sehingga sehingga dapat disimpulkan bahwa pemahaman konsep matematika siswa bergaya belajar auditorial menggunakan model pembelajaran matematika Knisley lebih baik daripada kelas yang menggunakan model pembelajaran konvensional, nilai thitungttabel  sehingga sehingga dapat disimpulkan bahwa pemahaman konsep matematika siswa bergaya belajar kinestetik menggunakan model pembelajaran matematika Knisley lebih baik daripada kelas yang menggunakan model pembelajaran konvensional, nilai thitungttabel  sehingga dapat disimpulkan bahwa pemahaman konsep matematika siswa bergaya belajar visual lebih baik dari pada siswa bergaya belajar auditorial pada kelas yang menggunakan model pembelajaran matematika Knisley, nilai thitungttabel  sehingga dapat disimpulkan bahwa pemahaman konsep matematika siswa bergaya belajar visual lebih baik daripada siswa bergaya belajar kinestetik pada kelas yang menggunakan model pembelajaran matematika Knisley.
Hasil Analisis Data Kualitatif
Dalam penelitian ini, hasil penelitian kualitatif meliputi hasil wawancara dan observasi. Hasil observasi pada kelas eksperimen diketahui bahwa guru telah melaksanakan pembelajaran dengan baik yang ditunjukkan pada penerapkan pembelajaran sesuai dengan langkah-langkah model pembelajaran matematika Knisley , yang meliputi 1) guru meminta siswa untuk mermuskan konsep baru berdasarkan  konsep yang telah diketahuinya, 2) guru memberikan peluang kepada siswa untuk membedakan konsep baru dengan konsep yang telah diketahui, 3) guru membagi siswa dalam beberapa kelompok kecil, 4) guru meminta siswa agar membuat prediksi atau menafsirkan isi soal sesuai konsep yang telah dirumuskan, 5) guru meminta siswa membuat rencana penyelesaian soal, 6) guru menentukan siapa yang akan mengemukakan rencana penyelesaian soal pemahaman konsep,7) guru meminta siswa menuliskan penyelesaian soal pemahaman konse, dan 8) guru mengevaluasi hasil yang telah ditemukan.
Selain itu, siswa kelas eksperimen juga telah melaksanakan mengikuti pembelajaran dengan baik, aktif dalam pembelajaran, dan keadaan siswa dalam kelas cukup kondusif.
Sedangkan hasil catatan lapangan kelas kontrol diketahui bahwa guru telah melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan baik sesuai dengan model pembelajaran konvensional. Kegiatan guru pada kelas kontrol lebih menekankan pada penjelasan konsep maupun prosedur penyelesaian masalah penyajian data daripada pemberian kesempatan kepada siswa untuk menemukan konsep tersebut secara mandiri. Oleh karena itu, kegiatan pembelajaran pada kelas kontrol tidak berpusat pada siswa, melainkan berpusat pada guru (teacher centered). Selama proses pembelajaran, banyak siswa yang pasif dalam kegiatan pembelajaran. Kegiatan siswa lebih banyak mendengarkan dan menyimak penjelasan dari guru terkait materi penyajian data. Siswa kurang memiliki waktu yang cukup untuk berdiskusi secara berkelompok.
Hasil wawancara pemahaman konsep matematika berdasarkan gaya belajar siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol terbagi menjadi tiga kategori, yaitu pemahaman konsep matematika bergaya belajar visual, pemahaman konsep matematika bergaya belajar auditorial, dan pemahaman konsep matematika bergaya belajar kinestetik.
Berdasarkan data hasil wawancara pemahaman konsep matematika berdasarkan gaya belajar siswa pada kelas eksperimen. Diketahui bahwa subjek  yang memiliki pemahaman konsep matematika bergaya belajar visual telah memenuhi 6 indikator yang meliputi: (1) menyatakan ulang suatu konsep yang telah dipelajari, (2) mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan konsep matematika, (3) menerapkan konsep secara algoritma, (4) memberikan contoh dan kontra contoh konsep yang telah dipelajari, (5) menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi, (6) mengaitkan konsep matematika secara internal maupun eksternal. Subjek  yang memiliki pemahaman konsep matematika bergaya belajar auditorial telah memenuhi 5 indikator yang meliputi: (1) menyatakan ulang suatu konsep yang telah dipelajari, (2) mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan konsep matematika, (3) menerapkan konsep secara algoritma, (4) menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi, (5) mengaitkan konsep matematika secara internal maupun eksternal. Subjek  yang memiliki pemahaman konsep matematika bergaya belajar kinestetik telah memenuhi 5 indikator yang meliputi: (1) menyatakan ulang suatu konsep yang telah dipelajari, (2) mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan konsep matematika, (3) menerapkan konsep secara algoritma, (4) mengaitkan konsep matematika secara internal maupun eksternal.
Berdasarkan data hasil wawancara pemahaman konsep matematika berdasarkan gaya belajar siswa pada kelas kontrol. Diketahui bahwa subjek  yang memiliki pemahaman konsep matematika bergaya belajar visual telah memenuhi 4 indikator yang meliputi: (1) menyatakan ulang suatu konsep yang telah dipelajari, (2) mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan konsep matematika, (3) memberikan contoh dan kontra contoh konsep yang telah dipelajari, (4) menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi. Subjek  yang memiliki pemahaman konsep matematika bergaya belajar auditorial telah memenuhi 4 indikator yang meliputi: (1) menyatakan ulang suatu konsep yang telah dipelajari, (2) menerapkan konsep secara algoritma, (3) menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi, (4) mengaitkan konsep matematika secara internal maupun eksternal. Subjek  yang memiliki pemahaman konsep matematika bergaya belajar kinestetik telah memenuhi 3 indikator yang meliputi: (1) menyatakan ulang suatu konsep yang telah dipelajari, (2) mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan konsep matematika, (3) menerapkan konsep secara algoritma. 

Hasil Analisis Data Kuantitatif dan Kualitatif
Berdasarkan penelitian kuantitatif dan kualitatif dilakukan dengan cara membandingkan data kuantitatif dan data kualitatif pemahaman konsep matematika berdasarkan gaya belajar siswa menunjukkan bahwa terdapat perbedaan pemahaman konsep matematika berdasarkan gaya belajar antara siswa kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran matematika Knisley dan kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran konvensional, pemahaman konsep matematika berdasarkan gaya belajar siswa kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran matematika Knisley lebih baik daripada kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran konvensional, dan pemahaman konsep matematika siswa bergaya belajar visual lebih baik daripada siswa bergaya belajar auditorial dan kinestetik pada kelas yang menggunakan model pembelajaran matematika Knisley. Hal ini didukung dengan hasil pencapaian indikator pada masing-masing subjek penelitian pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.
PEMBAHASAN
Pemilihan model pembelajaran yang tepat dapat menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan dan memudahkan siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Demikian juga penerapan model pembelajaran matematika Knisley secara tepat dan baik dapat membantu siswa dalam mencapai hasil belajar yang optimal.
Adapun penerapan model pembelajaran matematika Knisley dalam penelitian ini berpengaruh secara signifikan terhadap pemahaman konsep matematika berdasarkan gaya belajar siswa. Hal ini senada dengan hasil penelitian yang dilakukan Elvira Rosa (2017:50) bahwa penerapan model pembelajaran matematika Knisley dapat mempengaruhi pemahaman konsep siswa karena siswa memperoleh pembelajaran dengan empat tahapan yaitu konkret-reflektif, konkret-aktif, abstrak-reflektif, dan abstrak-aktif. 
Penerapan model pembelajaran matematika Knisley berpengaruh signifikan terhadap pemahaman konsep matematika siswa berdasarkan gaya belajar. Dalam penerapan model pembelajaran matematika Knisley juga memperhatikan adanya perbedaan gaya belajar yang dimiliki masing-masing siswa. Siswa bergaya belajar visual lebih menyukai pembelajaran yang lebih banyak diterangkan oleh orang lain dan adanya alat peraga, sedangkan siswa dengan gaya belajar audirotial lebih menyukai pembelajaran dengan diskusi dan tanya jawab, serta siswa dengan gaya belajar kinestetik lebih menyukai pembelajaran bersifat praktek dan menyentuh alat peraga. Dalam pembelajaran, gaya belajar yang dimiliki siswa sangat berperan penting dalam meningkatkan pemahaman konsep matematika, tetapi pemahaman konsep yang dimiliki siswa dengan gaya belajar visual, auditorial, dan kinestetik berbeda. Hal ini terjadi karena antara siswa dengan gaya belajar yang berdeda mempunyai cara yang berbeda pula dalam menyerap dan mengolah informasi yang telah diterima dalam pembelajaran. Hal ini serupa dengan M. Restami (2013:10) bahwa terdapat perbedaan pemahaman konsep antar gaya belajar visual, auditorial, maupun kinestetik.
Berdasarkan hasil penelitian dan teori-teori, maka dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran matematika Knisley efektif diterapkan karena dapat meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa berdasarkan gaya belajar visual, auditorial, dan kinestetik. 
SIMPULAN DAN DARAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka simpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut.
1) Terdapat perbedaan pemahaman konsep matematika  siswa bergaya belajar visual antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol.
2) Pemahaman konsep matematika siswa bergaya belajar visual antara kelas eksperimen lebih baik dibandingkan dengan kelas kontrol.
3) Terdapat perbedaan pemahaman konsep matematika siswa bergaya belajar auditorial antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol.
4) Pemahaman konsep matematika siswa bergaya belajar auditorial antara kelas eksperimen lebih baik dibandingkan dengan kelas kontrol.
5) Terdapat perbedaan pemahaman konsep matematika siswa bergaya belajar kinestetik antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol.
6) Pemahaman konsep matematika siswa bergaya belajar kinestetik antara kelas eksperimen lebih baik dibandingkan yang kelas kontrol.
7) Pemahaman konsep matematika siswa bergaya belajar visual lebih baik dibandingkan dengan siswa bergaya belajar auditorial dan kinestetik pada kelas eksperimen .
Berdasarkan kesimpulan tersebut diberikan saran sebagai berikut.
1) Bagi Guru
Guru perlu memperhatikan gaya belajar yang dimiliki masing-masing siswa dalam pembelajaran matematika, hal ini dikarenakan perbedaan cara siswa dalam memahami, menerima, mengingat, dan menggunakan informasi yang diberikan.
2) Bagi Siswa
Siswa diharapkan dapat terus melatih pemahaman konsep matematika berdasarkan gaya belajar yang dimilikinya sehingga pemahaman konsep matematika yang ada pada dirinya menjadi lebih baik.
3) Bagi Para Peneliti
Peneliti menyarankan untuk mencoba mengembangkan model pembelajaran lain yang dapat digunakan untuk menyampaikan materi segiempat atau mencoba mengembangkan model pembelajaran matematika Knisley.
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